BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini, peneliti akan menguraikan tentarigkpanaan tindakan
hasil penelitian. Dalam kegiatan penelitian ini glénmelibatkan seluruh siswa
kelas V. Pelaksanaan penelitian ini dimulai dengeatihat kondisi awal siswa.
Penelitian tindakan kelas berlangsung selama tigass Tempat yang menjadi
objek penelitian adalah SDN Babakan Ciparay 2 ylaergda di jalan Caringin
Cikungkurak Rt 03 Rw 06 Kecamatan Babakan CiparatalBandung. Sekolah
ini terdiri dua SD satu komplek memiliki satu Kepaé@ekolah dan jumlah guru
kelas adalah dua belas orang guru di tambah gdangistudi, yakni guru agama
islam, guru bahasa inggris, guru penjaskes, gui, §Bn guru PLH.

Latar belakang ekonomi orang tua siswa secara umenmasuk dalam
tingkat rendah yang memilki mata pencaharian busehta latar belakang
pendidikan orang tua siswa adalah lulusan seko#sard Kemungkinan karena
faktor itulah sehingga menyebabkan kurangnya perhaierhadap kemajuan
belajar anak-anaknya. Hal ini berpengaruh padaepdsangan pendidikan pada
umumnya. Jumlah siswa yang berada di SDN Babakaar&y 2 Tahun Pelajaran

2010/2011 adalah 544 orang.
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1. Kegiatan Pembelajaran Siklus |

Berdasarkan siklus | meliputi perencanaan, pela@anpengumpulan
data hasil penelitian, serta pembahasan dan refleks
a. Tahap perencanaan

Berdasarkan penemuan pada observasi awal, pemakiigadakan
penelaahan terhadap program pengajaran berdasddi@kulum 2004 dan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006uknienyiapkan scenario
pembelajaran matematika yang dapat meningkatkanalp@man siswa pada
pembelajaran matematika tentang sifat-sifat bamguar. Oleh karena itu peneliti
menggunakan pendekatan kontruktivisme dalam penmabahayang dilakukan.
Setelah dipelajari dengan teliti dan disesuaikamgde kelender program
pengajaran, maka materi yang diberikan kepada dislees V merupakan materi
yang terdapat pada kurikulum 2004 dan KTSP 2006.

Pendekatan kontruktivisme diteliti berkaitan dengdandar kompetensi
yang terdapat dalam KTSP 2006 kelas V yaitu: Memmlsifat-sifat bangun
datar dan hubungannya antar bangun. Hasil beladamd kompetensi dasar
adalah mengidentifikasi sifat-sifat bangun datada&hgkan indikator hasil belajar
yang ingin dicapai adalah mengindetifikasi sifédts bangun datar perseqgi,
persegi panjang, jajar genjang, dan trapesium.

Seting kelas yang digunakan adalah pembentukamipelk didasarkan

kepada keadaan siswa yang heterogen baikKel@min, kemampuan, maupun
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prestasi baik yang bersifat akademik atau aktiviéesva sehari-hari. Dari
kenyataan data itulah maka terbentuk 8 kelompok yardiri dari atas 5-7 orang.

Pembelajaran berlangsung selama 3 jam pelajarag jerbagi atas:
kegiatan pendahuluan 10 menit, kegiatan inti 80itndan kegiatan penutup 15

menit. Masalah yang diberikan pada kerja kelompaktés akhir pembelajaran.

b. Tahap Pelaksanaan

Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan, yaitu geataJum’at tanggal 25
Mei 2011 dengan pemahaman konsep sifat-sifat bamigwar. Alokasi waktu
yang digunakan 3 jam pelajaran. Pada awal pembahgjguru melaksanakan
kegiatan harian berupa mengabsen siswa dan meéMdesarkegiatan berdo’a
bersama. Kegiatan selanjutnya guru mulai pada ta@gipenelitian dengan
melakukan apersepsi untuk mengaitkan materi pepabatabaru dengan materi-
materi sebelumnya Dilanjutkan dengan menyampaikaran pembelajaran dan
memberikan motivasi kepada siswa tentang pentingngepelajarai sifat-sifat
bangun datar serta penerapannya dalam kehidupan-keh.

Kegiatan inti pada pembelajaran ini diawali denganggali pengetahuan
siswa tentang materi bangun datar melalui tanyaljadan penjelasan singkat,
kemudian dikondisikan ke dalam beberapa kelompaei,kéeap kelompok terdiri
dari 5-7 orang sehingga terdapat 8 kelompok. Sigitagaskan untuk berdiskusi
dan mengerjakan tugas-tugas yang terdapat padeaaitekeija, sementara guru

mengarahkan dan membimbing setiap kelompok agaliteinteraksi yang baik,
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sehingga dapat menyelesaikan tugasnya dengan bkik gelain itu guru juga
melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa d&kelompoknya masing-
masing. Di dalam LKS siswa ditugaskan untuk mendab&nda-benda yang ada
di lingkungan sekolah dan menyebutkan sifat-sifatgun datar dari benda-benda
tersebut.

Setelah selesai melakukan diskusi kelompok, sisvedaporkan hasil
diskusi kelompok, siswa melaporkan hasil diskusigd® mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas oleh perwakilan kelomgekmasing-masing, dan
kelompok lain menanggapi dan memberikan pertanpaaianyaan, apabila ada
hal-hal yang tidak sesuai dengan kelompoknya. Keéammudkegiatan diakhiri
menarik kesimpulan dengan bimbingan guru dan sidibarikan kesempatan
untuk bertanya apabila ada hal-hal yang masih belipahaminya.

Kegiatan akhir pada proses pembelajaran ini addéstgan memberikan
evaluasi yang harus dikerjakan secara individuindavaktu 25 menit, kemudian

dilanjutkan dengan pembahasan dan pemberian tiadak berupa penugasan.

2. Hasil Tindakan Siklus |
a. Hasil Observasi

Data hasil observasi pada pelaksanaan pembelagddas | ini meliputi
aktivitas siswa dan guru, respon siswa terhadapsegrapembelajaran dan
hambatan/kesulitan yang dialami siswa ketika prpsesbelajaran berlangsung.

Untuk lebih jelasnya hasil observasi pada siklusalannya sebagai berikut:



1) Aktivitas siswa dan guru

40

Sesuai dengan prinsip pada pendekatan pembelajaratruktivisme

bahwa pemahaman konsep matematika dibangun dergyagetphuan sedikit

demi sedikit yang dikontruksi secara langsung roeléngalaman nyata. Maka

pada pembelajaran ini aktivitas siswa lebih nmgoiadari kegiatan pembelajaran

biasanya, di mana siswa harus mengadakan kemengek, tanya jawab dan

presentasi. Namun pada kenyataannya aktivitas spgasla siklus | ini belum

terealisasi dengan optimal, berdasarkan hasil easeyang dilakukan oleh guru

sebagai peneliti dengan lembar pengamatan dapaindikakan berbagai temuan

seperti pada tabel lembar pengamatan di bawabh ini:

Tabel 4.1 Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa

No

Aspek Pengamatan

Temuan

Kemampuan
berienteraksi dalam kelompok

individii Masih

terdapat siswa yang su
berinteraksi dengan
kelompok lainnya.

2 | Kemampuan individu dalamHanya siswa tertentu yang bany
memberikan pendapat dan solusaemberikan pendapat
pemecahan masalah memecahkan masalah sendiri

3 | Kemampuan bekerjasama daMasih terdapat ego yang tinggi dari
menyimpulkan/menyatukan siswa yang memiliki kemampuan
pendapat lebih sehingga mengabaikan penda

anggota kelompoknya.

4 | Kemampuan mempresetasikaDalam  mempresentasikan  ha

hasil kerja kelompok

tertentu.

lit

anggata

ak

dan

pat

sil

diskusi kelompok terbatas pada siswa
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Dari temuan pada tabel di atas dapat disimpulkdwhaaktivitas siswa masih
perlu dibenahi agar pencapaian tujuan dari progesbplajaran dapat tercapai
maksimal. Sedangkan aktivitas guru yang merupalarggmatan dari observer

dapat tergambar pada tabel lembar observasi kagiata di bawabh ini:

Tabel 4.2 Lembar Observasi Guru

LEMBAR OBSERVASI SIKLUS |

No Penampilan Mengajar Yja Tidak

1 | Membuka Pelajaran

a. Menarik perhatian siswa

b. Memotivasi siswa

c. Membuat kaitan materi ajar sebelumnya dengaenmat
yang akan diajarkan

d. Memberi acuan materi ajar yang akan diajarkan

< 2212

Komentar : Seluruh aspek terpenuhi tetapi masih terdapat kekurangan seperti

motivasi siswa perlu dipertajam lagi

2 | Sikap guru dalam proses pembelajaran

a. Kejelasan guru dalam komunikasi dengan siswa

b. Tidak melakukan gerakan dan/atau ungkapan yang
mengganggu perhatian siswa

c. Antusiasme mimik dalam penampilan

d. Mobilitas posisi tempat dalam kelas

Komentar : Semua komponen terpenuhi tetapi perlu adanya peningkatan pada

komponen mobilitas posisi tempat dalam kelas.

22 P P

3 | Penguasaan materi pembelajaran
a. Menjelaskan materi berdasarkan tuntutan aspek N
kompetensi
b. Memberikan contoh/ilustrasi sesuai tuntutan laspe N
kompetensi
c. Mencerminkan penguasaan materi ajar secara siova | v

Komentar : Komponen yang harus dipertajam di komponen A yaitu dalam
menjelaskan materi berdasrkan tuntutan aspek komptensi.
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Implementasi langkah-langkah pembelajaran

a. Penyajian materi ajar sesuai dengan langkalddngang | ¥
tertuang pada RPP

b. Proses pembelajaran mencerminkan komunikast guru | v
siswa, dengan berpusat pada siswa

c. Cermat dalam memanfaatkan waktu, sesuai derigeasa| ¥
yang direncanakan

Komentar : Masih perlu diperhatikan dalam pemanfaatan waktu

5 | Penggunaan media pembelajaran
a. Terampil dalam menggunakan \
b. Tepat saat penggunaan \
c. Membantu kelancaran proses pembelajaran \

Komentar : Sebaiknya alat peraga agar diperbesar supaya terlihat oleh siswa

yang duduk dibelakang agar membantu kelancaran proses
pembel ajaran.

Evaluasi

a. Melakukan evaluasi berdasarkan tuntutan kompieten | v

b. Melakukan evaluasi nsesuai butir soal yang telah
direncanakan dalam RPP

c. Melakukan evaluasi sesuai dengan alokasi waktg y \

direncanakan

d. Melakukan evaluasi sesuai dengan bentuk das yamg | v

dirancang

Komentar : Soal jangan terlalu mudah sehingga kurang tantangan bagi siswa.

7

Kemampuan menutup pelajaran

a. Menyimpulkan materi pelajaran

b. Memberi kesempatan bertanya

c. Menugaskan kegiatan ko-kurikuler

21212

Komentar : Sudah cukup baik.
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Berikut salah satu kegiatan siswa dan guru paosegrpembelajaran

silkus | dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 4.1 Foto Kegiatan Siswa dan Guru

2) Respon Siswa Terhadap Pendekatan Kontruktivisme

Dengan pembelajaran kontruktivisme antuasias sgaeara keseluruhan
meningkat dibandingkan dengan pembelajaran biasaegka lebih semangat
dengan dilengkapinya alat pembelajaran yang bertbeddiasanya. Situasi kelas
berbeda membuat siswa lebih nyaman dan leluasendmeekpresi hal ini terlihat
ketika proses pembelajaran berlangsung, siswa Yysegpnya kurang terbiasa
dengan kerja kelompok dan ada yang egois tidak bekerjasama atau hanya
mengganggu teman ketika diskusi kelompok berlangs@igar lebih jelas respon
siswa setelah pembelajaran matematika melalui peai® kontruktivisme dapat

dilihat dari angket respon siswa setelah kegiatanhelajaran berlangsung.
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3) Hambatan/Kesulitan Siswa

Pada proses pembelajaran siklus | dari mulai kadaterdapat dua
kelompok yang mengalami kesulitan dalam mengerjakegas-tugas dalam
lembar kerja. Selain kemampuan dalam kelompok hetséerhitung rendah
mereka sedikit mengalami hambatan dalam berintedidsggan sesama anggota
kelompoknya. Dan mereka belum memahami sifat-déat bangun datar sendiri.
Sehingga sulit  dalam mengidentifikasi sifat-sifatanQun  datar juga
membingungkan mereka. Oleh karena itu menjadi aatatgi peneliti untuk

perbaikan pada siklus berikutnya.

b. Pemahaman Siswa

Melalui pendekatan kontruktivisme diharapkan @irjgoeningkatan
pemahaman siswa khususnya dalam konsep sifatesifejun datar. Berdasarkan
instrument pengumpulan data pada penelitian inygee LKS dan evaluasi pada
setiap akhir pembelajaran dapat ditunjukkan peratajk pemahaman siswa
setelah proses pembelajaran, penilaian mengacud&epaiteria Ketuntasan
Minimal (KKM), Nilai yang harus dicapai setiap siawWKKM) dapat dikatakan
tuntas apabila mencapai nialai 65, yang telahaptetn dalam KKG setiap awal
tahun pelajaran baru. Untuk lebih jelasnya hasii garolehan nilai diskusi

kelompok (LKS) dapat dilihat pada tabel di bawah in
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Tabel 4.3 Daftar Nilai Kelompok Siklus |

Nama Kelompok Nilai Tindakan
Perseqi 50
Persegi Panjang 100
Segitiga 90
Trapesium 95
Jajaran Genjang 80
Lingkaran 80
Belah Ketupat 50
Layang-layang 100
Jumlah 645
Nilai rata-rata 80,62

Untuk melihat perkembangan dari pemahaman secdoamgek dapat

dilihat prosentase pada tindakan dengan melihaa-regd perolehan nilai

kelompok. Berikut tabel daftar nilai kelompok sikluberdasarkan nilai terendah

dan tertinggi beserta grafiknya:

Tabel 4.4 Daftar Rata-rata Nilai kelompok Siklus |

Tindakan Nilai
Terendah

Nilai
Tertinggi

Rata-rata Prosentase

1 50

100

75,00 75%

Grafik 4.1 Rata-rata Nilai Kelompok Siklus |
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Sedangkan pada evaluasi akhir pembelajaran sikhilai tertinggi yang
dicapai oleh siswa 90 dan nilai terendah 50 deng#mrata kelas 66,54. Dari
evaluasi ini masih terdapat 12 orang siswa yanginmyia di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal yaitu 65, dengan demikian tingieberhasilan pada siklus |
hanya mencapai 77% dan kegagalannya mencapai 28%k Uebih jelasnya
daftar nilai evaluasi akhir pembelajaran siklusapat dilihat pada tabel di bawah
ini:

Tabel 4.5 Daftar Nilai Evaluasi Akhir Pembelajaran

No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 S1 60 Tidak Tuntas
2 S2 65 Tuntas
3 S3 70 Tuntas
4 S4 75 Tuntas
5 S5 70 Tuntas
6 S6 75 Tuntas
7 S7 70 Tuntas
8 S8 65 Tuntas
9 S9 70 Tuntas
10 S 10 65 Tuntas
11 S11 65 Tuntas

12 S12 80 Tuntas

13 S 13 70 Tuntas

14 S 14 80 Tuntas

15 S 15 65 Tuntas

16 S 16 65 Tuntas

17 S 17 80 Tuntas

18 S 18 80 Tuntas

19 S 19 65 Tuntas

20 S 20 60 Tidak Tuntas

21 S21 50 Tidak Tuntas

22 S 22 50 Tidak tuntas

23 S 23 55 Tidak Tuntas

24 S24 65 Tuntas

25 S 25 70 Tuntas

26 S 26 65 Tuntas
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No Nama Siswa Nilai Keterangan
27 S 27 55 Tidak Tuntas
28 S 28 70 Tuntas

29 S 29 65 Tuntas

30 S 30 65 Tuntas

31 S 31 65 Tuntas

32 S 32 50 Tidak Tuntas
33 S 33 65 Tuntas

34 S 34 50 Tidak Tuntas
35 S35 70 Tuntas

36 S 36 50 Tidak Tuntas
37 S 37 55 Tidak Tuntas
38 S 38 70 Tuntas

39 S 39 75 Tuntas

40 S 40 50 Tidak Tuntas
41 S 41 90 Tuntas

42 S 42 65 Tuntas

43 S 43 75 Tuntas

44 S44 70 Tuntas

45 S 45 70 Tuntas

46 S 46 75 Tuntas

47 S 47 65 Tuntas

48 S 48 80 Tuntas

49 S 49 75 Tuntas

50 S50 50 Tidak tuntas
51 S51 70 Tuntas

52 S 52 70 Tuntas

Jumlah 3460 o
Nilai Rata-rata Kelas 66,54 ¥’

Dari tabel daftar nilai di atas dapat diketahuikérensi dan prosentase
pencapaian nilai siswa pada evaluasi akhir pendrelajsiklus | adalah sebagai

berikut;



48

Tabel 4.6 Frekuensi dan Presentase Evaluasi AkhirdPbelajaran Siklus |

Nilai Frekuansi Prosentase Keterangan
Tuntas | Tidak Tuntas
100 - - -
95 - - -
90 1 1% N -
85 - - -
80 5 10% N -
75 6 12% \ -
70 13 25% N -
65 15 29% N -
60 2 4% - \
55 3 6% - N
50 7 13% - \
45 - - - -
40 - - - -
35 - - - -
30 - - - -
25 - - - -
20 - - - -
15 - - - -
10 - - - -
Jumlah 52 100% 77% 23%

Agar lebih jelas hasil belajar matematika padausikl dapat dilihat pada
grafik di bawabh ini:

Grafik 4.2 Ketuntasan Belajar Siklus |
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49
ltulah hasil dari pemahaman belajar matematika séidas | dari mulai

LKS sampai evaluasi akhir pembelajaran.

c. Analisis Siklus |

Pada siklus | proses pembelajaran berjalan laresuas dengan rencana
pembelajaran yang dilaksanakan melalui pendekatantriktivisme lebih
menekankan pada aktivitas siswa dalam menemukasefgodasar matematika.
Begitu pula pada penelitian ini proses pembelajgeary membahas tentang sifat-
sifat bangun datar lebih ditekankan melalui kegiasiswa melalui kerja
kelompok dengan panduan LKS. Berdasarkan deskhpsi| observasi dan hasil
belajar siswa pada siklus | ini terdapat beberapatan yang dapat dikemukakan
peneliti diantaranya dari aktivitas siswa, misalnyasih terdapat beberapa orang
siswa yang belum dapat berinteraksi dengan bag&nudelompoknya, sehingga
lebih banyak tergantung pada orang lain. Yang kedaaih adanya siswa yang
suka mengganggu temanya ketika melakukan kerjarig& dalam arti masih
kurangnya tanggung jawab dari siswa tersebut dat@ngerjakan tugasnya.
Ketiga masih adanya ego yang tinggi dari beber&@assehingga kurang mau
berbagai pengetahuan dengan temannya. Keempat kasimgnya pemahaman
siswa dalam melakukan diskusi/kerja kelompok. Kelisiswa kurang terbiasa
dalam melakukan kerja kelompok sehingga dalam m@i@a LKS cenderung

individualis. Dari aktivitas guru yang merupak catatan dari observer adalah
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dalam memberikan motivasi dan contoh/ilustrasi magrlu ditingkatkan lagi,
dalam membimbing kerja kelompok masih belum medalam arti tidak semua
kelompok mendapatkan bimbingan dari guru. Dari sdgt peraga sebaiknya
diperbesar jangan terlalu kecil supaya siswa datakang dapat terlihat dan
sebaiknya alat peraga ditambah supaya siswa tidalebbtan atau tidak
menunggu kelompok lain selesai menggunakan alaeliat. Dari hasil belajar
masih terdapat beberapa siswa yang belum mencapaias ketuntasan belajar,
baik secara kelompok maupun secara individual dasmpemahaman siswa

masih perlu ditingkatkan baik secara individu maukelompok.

d. Refleksi Siklus |
Berdasarkan hasil analisis pada siklus | penelésih perlu mengadakan
perbaikan dan peningkatan baik dari perencanaanpumaproses pembelajaran
serta dari penyempurnaan alat pembelajaran dareaéiasi. Dari hasil analisis
siklus | dapat disimpulkan bahwa:
a. Perlu dilaksnakan pembelajaran pada siklus Il denghapan yang sama dan
beberapa perbaikan baik dari segi perencanaan maghaksanaan.
b. Perlu perubahan kelompok agar semua siswa dapaitdvaksi dan dapat
bekerja sama dan memiliki kepuasan dalam kelompakny
c. Perubahan pada LKS dengan pemahaman yang lebimtaaga
d. Guru lebih merata dalam memberikan bimbingan dahihlebanyak

memberikan contoh/ilustrasi kepada siswa.
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e. Memperbesar alat peraga dan menambah jumlah atggeehingga semua

kelompok dapat menggunakan alat peraga dalam wakiy sama.

3. Kegiatan Pembelajaran Siklus II

Sesuai dengan hasil analisis dan refleksi padlussik peneliti perlu
menindaklanjuti proses pembelajaran pada siklusetigan tahapan yang sama
seperti pada siklus I. Adapun uraian pelaksanatussill akan peneliti
deskripsikan sebagai berikut:
a. Tahapan Perencanaan

Pada tahap ini peneliti kembali membuat RencandakBanaan
Pembelajaran (Skenario Pembelajaran) untuk pelaksapembelajaran siklus I
sesuai dengan hasil analisis dan refleksi padassikldi dalam penyusunan RPP
ini diadakan berbagai perbaikan baik dari mulaiikatbr, tujuan, langkah-
langkah pembelajaran maupun evaluasi. Materi aarasseperti pada siklus |
tentang sifat-sifat bangun datar pada persegi,egensanjang, trapesium, dan
jajaran genjang pada siklus Il yaitu materi tentargt-sifat bangun datar pada
segitiga, belah ketupat, layang-layang, dan lingkaPPerbaikan lainnya pada
LKS, pada alat peraga yang berupa segitiga, bedhpkt, layang-layang, dan
lingkaran jumlahnya diperbanyak dan diperbesar agsnua kelompok dapat
menggunakan secara bersamaan tidak bergiliran.kisikius Il tindakan yang
akan dilakukan masih sama seperti pada siklustl waitu kali tindakan. Adapun

pelaksanaannya untuk tindakan akan dilaksanakamtpadgal 30 Mei 2011.
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b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan siklus Il sesuai rencana pada targfgdMei 2011. Pada
siklus Il kegiatan pembelajaran seperti biasa diad@ngan memotivasi dan
mengarahkan siswa pada situasi belajar yang kdngasg dilanjutkan dengan
pembahasan pekerjaan rumah yang diberikan padas sikkebagai apersepsi.
Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan penjelasargkain tentang tujuan
pembelajaran dan materi yang akan dipelajari.

Siswa dikondisikan ke dalam 8 kelompok, tiap kedok terdiri dari 6
orang. Setiap kelompok mendapatkan tugas yang samo menemukan sifat-
sifat bangun datar pada segitiga, belah ketupggnt®layang, dan lingkaran,
berdasarkan panduan LKS dengan bimbingan guru.laBewdiskusi selesai,
kegiatan dilanjutkan dengan presentasi hasil diskugssenatsi dilakukan oleh
seluruh anggota kelompok ke depan kelas, sememi@mpok lain dapat
bertanya atau mengemukakan pendapatnya atas lagetampok presentasi.
Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan pembahasan galalui tanya jawab,
dan diakhiri dengan kesimpulan. Setelah kegiatars@tesai, kegiatan dilanjutkan
dengan evaluasi pada akhir pembelajaran secawigatengan waktu 40 menit.

Kegiatan ditutup dengan pembahasan dan pembenm@aktianjut.



4. Hasil Tindakan Siklus Il

a. Hasil Observasi
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Hasil observasi pada siklus Il yang dikumpulkan d&atat oleh peneliti

selama proses pembelajaran berlangsung pada Hikldalah sebagai berikut:

1. Aktivitas Siswa dan Guru

Berdasarkan hasil pengamatan dan catatan pepesdi#i siklus 1l aktivitas

siswa mulai ada kemajuan dibandingkan pembelajgikdus |.

Pada siklus Il aktivitas siswa lebih aktif, hampg&luruh siswa mampu

berinteraksi di dalam kelompoknya. Seluruh siswanaapatkan tugas dalam

menyelesaikan LKS. Tetapi masih terdapat bebermpea syang terlihat kurang

senang dengan diskusi kelompok ada yang diam dampad yang mengganggu

temannya yang sedang bekerja. Berikut temuan eatbar pengamatan aktivitas

siswa pada siklus II.

Tabel 4.7 Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa

No Aspek Pengamatan Temuan

1 | Kemampuan individu Siswa lebih aktif dalam berdiskusi
berienteraksi dalam kelompok. | dan lebih mandiri dalam belajar.

2 | Kemampuan individu dalamSiswa sudah mulai mau
memberikan pendapat dan solusaengeluarkan pendapatnya dan siswa
pemecahan masalah. lebih cepat dalam memecahkan

masalah pada LKS.

3 | Kemampuan bekerjasama daago dari beberapa siswa mulai
menyimpulkan/menyatukan berkurang. Setiap kelompok lehih
pendapat. cepat menyelesaikan tugas.

4 | Kemampuan mempresetasikakemampuan presentasi mulai
hasil kerja kelompok. bertambah membuat tanggung jawab

beberapa peserta didik bertambah dan

lebih mandiri.
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Dari tabel di atas, mulai ada perubahan dan pdskagan dibandingkan
dengan pembelajaran pada siklus I, aktivitas daggang jawab mereka mulai
bertambah dan kemampuan menyelesaikan tugas parclgiat sehingga waktu
sesuai dengan alokasi waktu yang telah direncanakan
Untuk aktivitas guru berdasarkan catatan darimeselapat dilihat pada
tabel observasi guru di bawah ini:
Tabel 4.8 Lembar Observasi Guru

LEMBAR OBSERVASI SIKLUS I

No Penampilan Mengajar Yja Tidak

1 | Membuka Pelajaran

a. Menarik perhatian siswa

b. Memotivasi siswa

c. Membuat kaitan materi ajar sebelumnya dengaenmat
yang akan diajarkan

d. Memberi acuan materi ajar yang akan diajarkan

< 2212

Komentar : Cukup baik

2 | Sikap guru dalam proses pembelajaran

a. Kejelasan guru dalam komunikasi dengan siswa

b. Tidak melakukan gerakan dan/atau ungkapan yang
mengganggu perhatian siswa

c. Antusiasme mimik dalam penampilan

d. Mobilitas posisi tempat dalam kelas

< <2 <2]=2]

Komentar : Semua komponen terpenuhi tetapi perlu adanya antusiame mimic
dalam penampilan.

3 | Penguasaan materi pembelajaran

a. Menjelaskan materi berdasarkan tuntutan aspek N
kompetensi

b. Memberikan contoh/ilustrasi sesuai tuntutan laspe N
kompetensi

c. Mencerminkan penguasaan materi ajar secara siooa | v

Komentar : Cukup baik
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4 | Implementasi langkah-langkah pembelajaran
a. Penyajian materi ajar sesuai dengan langkalddngang | ¥
tertuang pada RPP
b. Proses pembelajaran mencerminkan komunikast guru | v
siswa, dengan berpusat pada siswa
c. Cermat dalam memanfaatkan waktu, sesuai derigeasa | ¥
yang direncanakan

Komentar : Cukup baik

5 | Penggunaan media pembelajaran

a. Terampil dalam menggunakan

b. Tepat saat penggunaan

c. Membantu kelancaran proses pembelajaran

2212

Komentar : Cukup baik

6 | Evaluasi

a. Melakukan evaluasi berdasarkan tuntutan komgeten | v

b. Melakukan evaluasi sesuai butir soal yang telah
direncanakan dalam RPP

c. Melakukan evaluasi sesuai dengan alokasi waktg y \
direncanakan

d. Melakukan evaluasi sesuai dengan bentuk das yamig | v
dirancang

Komentar : .Cukup baik

7 | Kemampuan menutup pelajaran

a. Menyimpulkan materi pelajaran

b. Memberi kesempatan bertanya

¢. Menugaskan kegiatan ko-kurikuler

222

Komentar : Sudah cukup baik.

ltulah beberapa catatan dari observer tentangat@gektivitas guru
selama proses pembelajaran pada siklus Il. Untoik lelasnya kegiatan siswa
dan guru dapat dilihat dokumentasi kegiatan pendrala pada siklus Il di bawah

ini :
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Gambar 4.2 Foto Kegiatan Siswa dan Guru Siklus I

2. Respon Siswa pada Pembelajaran Pendekatan Konktivisme

Bila dibandingkan dengan siklus | respon siswaapsitlus Il ‘berubah
dengan adanya beberapa perbaikan pada pelaksars®s pembelajaran pada
siklus 1l, peningkatannya mencapai 20% dari seaapek responden. Untuk

jelasnya dapat dilihat pada angket responden @adgitan.

b. Pemahaman Siswa
Pada siklus Il terjadi pemahaman baik secara kedmmaupun secara
individu, untuk hasil kelompok dari LKS dapat diltgpada tabel di bawah ini:

Tabel 4.9 Daftar Nilai Kelompok Siklus Il

Nama Kelompok Nilai Tindakan
Persegi 80
Persegi Panjang 60
Segitiga 90
Trapesium 95
Jajaran Genjang 80
Lingkaran 80
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Nama Kelompok Nilai Tindakan
Belah Ketupat 65
Layang-layang 100
Jumlah 650
Nilai rata-rata 81,25

Dengan melihat perolehan nilai kelompok di atasa kdibandingkan
dengan siklus | terjadi peningkatan dari rata-kei@mpok pada siklus | pertama
80,62 menjadi 81,25. Untuk lebih jelasnya dapalailpada grafik di bawabh ini:

Grafik 4.3 Perkembangan Rata-rata Nilai Kelompatgp&iklus | dan 1l

90
80
70
60
50
40
30
20
10

Siklus 1 Siklus Il

Sedangkan untuk nilai individu pada siklus Il nitertinggi yang oleh siswa
adalah 100 dan nilai terendah 40 dengan rata-lts k73,65 sementara siswa
yang tidak mencapai nilai KKM sebanyak 6 orang.aBdilihat dari rata-rata
kelasnya perolehan nilai individu pada siklus llggu ada peningkatan

dibandingkan dengan siklus I. Berikut tabel peratehilai individu:



Tabel 4.10 Perolehan Nilai Individu Siklus Il
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No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 S1 80 Tuntas

2 S?2 70 Tuntas

3 S3 80 Tuntas

4 S4 80 Tuntas

5 S5 100 Tuntas

6 S6 70 Tuntas

7 S7 65 Tuntas

8 S8 70 Tuntas

9 S9 65 Tuntas

10 S 10 65 Tuntas

11 S11 50 Tidak Tuntas
12 S12 65 Tuntas

13 S 13 100 Tuntas
14 S 14 100 Tuntas
15 S 15 100 Tuntas
16 S 16 50 Tidak Tuntas
17 S 17 100 Tuntas
18 S 18 65 Tuntas

19 S 19 80 Tuntas
20 S 20 65 Tuntas
21 S21 80 Tuntas
22 S 22 70 Tuntas

23 S 23 50 Tidak Tuntas
24 S 24 65 Tuntas

25 S 25 50 Tidak Tuntas
26 S 26 70 Tuntas

27 S 27 50 Tidak Tuntas
28 S 28 70 Tuntas

29 S 29 65 Tuntas

30 S 30 70 Tuntas

31 S 31 70 Tuntas

32 S 32 65 Tuntas

33 S 33 65 Tuntas

34 S 34 70 Tuntas
35 S35 70 Tuntas

36 S 36 70 Tuntas
37 S 37 100 Tuntas
38 S 38 80 Tuntas

39 S 39 80 Tuntas
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40 S 40 70 Tuntas
41 S 41 90 Tuntas
42 S 42 90 Tuntas
43 S 43 65 Tuntas
44 S 44 40 Tidak Tuntas
45 S 45 65 Tuntas
46 S 46 100 Tuntas
47 S 47 65 Tuntas
48 S48 100 Tuntas
49 S 49 80 Tuntas
50 S50 80 Tuntas
51 S51 65 Tuntas
52 S 52 90 Tuntas
Jumlah 3830 o
Nilai Rata-rata Kelas 73,65 i

datar dapat dilihat dari grafik di bawah ini:

Agar lebih jelas pemahaman siswa pada siklus Is&prsifat-sifat bangun

Grafik 4.4 Rata-rata Nilai Evaluasi Siklus Il

O Rata-rata Kelas

Tindakan

c. Analisis Siklus Il

Proses pembelajaran pada siklus

Il lebih meningk@nggunaan

pendekatan kontruktivisme lebih terlihat, hal eigambar pada hasil pengamatan
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aktivitas siswa dan guru. Siswa lebih terlihat fakan antusias selama proses
pembelajaran berlangsung, mereka lebih berani dalengemukakan ide-ide
dalam kelompok, walaupun bahasanya belum pas, tei@ka lebih tekun dan
seksama dalam memecahkan masalah pada LKS. Daldmkuken presentasi
pun mereka sudah memiliki keyakinan dan percaya alias pekerjaanya.
Sementara berdasarkan hasil pengamatan masih derbdaperapa siswa yang
tidak terbiasa dengan sistem belajar kelompok damderung diam atau ada
sebaliknya mereka lebih aktif mengganggu temannkpéknya.

Dari observer hasil pengamatan tentang aktivitasi,gnulai mengalami
peningkatan sebagai akibat dari refleksi guru dataemingkatkan kemampuan
mengajarnya. Kendala yang masih terjadi adalah gquerapn waktu yang
disebabkan oleh keterlambatan beberapa kelompakasigang mengalami
kesulitan dalam proses pembelajaran, sehingga heleditas waktu yang telah
ditentukan. Penggunaan alat peraga juga sudah belkhdibandingkan dengan
siklus [, kemampuan dalam mengelola kelas terutdketika melakukan
bimbingan dan mengarahkan siswa kearah ketercapamapetensi sudah lebih

terarah dibandingkan pada siklus |.

d. Refleksi Siklus Il
Berdasarkan analisis data hasil observasi darl hekijar matematika

pada siklus I, maka dapat disimpulkan hal-hal gabkerikut:
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1. Masih terdapat beberapa siswa yang mengalami kasulalam kegiatan
diskusi kelompok sehingga hasilnya tidak mencapdieda Ketntasan
Minimal (KKM) baik secara kelompok maupun individua

2. Perlu dipertajam dorongan (motivasi) kepada sisyea kebih percaya diri
dan bersemangat dalam mengeluarkan pendapat daferdga, sehingga
proses pembelajaran lebih hidup.

3. Perlu adanya penekanan dalam memberi pemahamambagacara yang
baik dalam menyimpulkan materi pembelajaran, se&fanigasil laporan
dari diskusi dapat dipertanggung jawabkan.

4. Hasil belajar matematika baik secara kelompok maupdividual belum
mencapai standar ketuntasan sehingga perlu adaeyaailan dan
peningkatan lebih lanjut.

Sebagai tindak lanjut dari hasil refleksi di atamaka peneliti perlu

merencanakan siklus ke Il agar aktivitas siswa garu serta hasil belajar

dapat lebih optimal sesuai dengan tujuan dari jeareini.

5. Kegiatan Pembelajaran Siklus I
Sesuai dengan hasil analisis dan kegiatan refleda siklus Il, maka
penelitian ini perlu ditindaklanjuti dengan pelakaan pembelajaran pada
siklus Il untuk memperbaiki dan meningkatkan psodan hasil pembelajaran

agar lebih optimal. Adapun tahapanydaki berbeda dengan siklus
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sebelumnya dari mulai tahap perencanaan, tahagspelaan dan observasi serta

refleksi.

a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini guru mencoba memperbaiki bebergpant pembelajaran
untuk memperluas kedalaman materi yaitu dengan aii#ag benda-benda yang
berbentuk bangun ruang dengan permasalahan setaathu aplikasinya dalam
kehidupan sehari-hari misalnya menyebutkan bangang yang ada di sekitar
lingkungan sekolah.

Untuk alat peraga berbeda dengan siklus | daarkrka materi yang akan
di bahas menyangkut bangun ruang, jumlah kelompagilmtetap seperti pada
siklus . Untuk siklus Il tidak berbeda denganklss sebelumnya akan
dilaksanakan dengan satu kali tindakan, 3 x 35 hak@n dilaksanakan tanggal

4 Juni 2011.

b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran siklus Il dilaksanalkesua rencana pada
tanggal 4 Juni 2011. Langkah pembelajaran diaveadgen membahas tugas yang
diberikan pada akhir pertemuan siklus 1l sebagdiabaapersepsi. Kemudian
kegiatan dilanjutkan dengan penjelasan tujuan pkjaiben dan kompetensi yang

harus dikuasai siswa pada pembelajaran iegidan selanjutnya memberikan
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motivasi kepda siswa tentang pentingnya mengetafatisifat bangun ruang dan
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari

Kegiatan inti pada pertemuan ini diawali denganjglasan dan tanya
jawab tentang permasalahan yang berkaitan denfgssgat bangun ruang dalam
kehidupan shari-hari. Kemudian siswa dikondisikendalam kelompok seperti
pada siklus 1l yaitu siwa di bagi menjadi 8 kelorkptan tiap kelompok terdiri
dari 6-7 orang agar lebih mudah dalam pembagiaastsghingga semua anggota
kelompok memiliki tugas masing-masing dan dapathaksama dan berinteraksi
dengan baik. Kegiatan guru pada diskusi ini mencoleenberikan semangat,
motivasi dan mengarahkan semua kelompok agar leséktif dalam
menyelesaikan setiap persoalan pada LKS, sehinggat ¢elesai dalam waktu
yang telah ditentukan yaitu selama 35 menit. Sddangermasalahan yang harus
dibahas terdiri dari 10 persoalan yang berhuburdgmmgan sifat-sifat bangun
ruang. Setelah selesai, laporan diskusi dilakukamgdn cara setiap kelompok
mencoba kembali menyelesaikan di papan tulis, kéanudilanjutkan dengan
pembahasan secara klasikal. Setelah semua kelosgle&ai melaporkan dan
menyelesaikan salah satu soal di papan tulis, tagiailanjutkan dengan
menyimpulkan materi dan memberikan kesempatan kepeva apabila masih
ada yang kurang paham tentang permasalahan-peamasayang berhubungan

dengan sifat-sifat bangun ruang.
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Kegiatan akhir pada siklus 1l dilakukan denganmberikan soal-soal
evaluasi yang harus diselesaikan oleh siswa segdradual dalam waktu 35
menit, dengan jumlah soal sebanyak 10 butir, dengantuk isian yang

berhubungan dengan sifat-sifat bangun ruang.

6. Hasil Tindakan Siklus 11l
a. Hasil Observasi

Seperti pada siklus sebelumnya pada waktu kegig@mbelajaran
berlangsung, diadakan observasi terhadap kegisgam slan kegiatan guru dan
pada akhir pembelajaran siswa dibagi angket untu&respon - kegiatan
pembelajaran yang baru dialaminya. Guru mengobsernsswa dengan
menggunakan lembar pengamatan aktivitas siswa dembomt catatan untuk
bahan refleksi pada kegiatan siklus selanjutnyadaBgkan kegiatan guru
diobservasi oleh observer teman sejawat peneliigyakan melihat dan
memberikan komentar pada aktivitas guru pada waktses pembelajaran
berlangsung. Penjelasannya sebagai berikut:
1. Aktivitas Siswa dan Guru

Berdasarkan catatan dan lembar pengamatan yaakukiEn oleh guru
pada pembelajaran siklus Ill dapat disimpulkan lls¥gwa secara umum telah
mampu mengikuti setiap kegiatan dengan baik, stapat berinteraksi dan saling

bertukar pikiran dengan kelompoknya. mi@enpuan mereka memecahkan
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masalah secara kelompok mulai terbiasa. Untukrgéaslapat dilihat pada tabel
di bawabh ini:

Tabel 4.11 Pengamatan Aktivitas Siswa dan Guru Silk I

No Aspek Pengamatan Temuan

1 | Kemampuan individui Siswa mulai terbiasa dengan kerja
berienteraksi dalam kelompok. | kelompok mereka terlihat percaya diri
dan cepat dalam merespon setiap
kegiatan.

2 | Kemampuan individu dalamSiswa sudah memiliki keyakinan dan
memberikan pendapat dan solupercaya diri dan mau berargumentasi.
pemecahan masalah.

3 | Kemampuan bekerjasama dahiap kelompok sudah  dapgat

menyimpulkan/menyatukan melakukan kerja sama dan bertukar
pendapat. pikiran dalam memecahkan masalah
4 | Kemampuan mempresetasikakemampuan presentasi mulai
hasil kerja kelompok. bertambah membuat tanggung jawab
beberapa peserta didik bertambah dan
lebih mandiri.

Bila dilihat dari temuan hasil observasi di ataskpmbangan aktivitas siswa terus
meningkat dibandingkan dengan siklus-siklus sebel@am Sementara untuk
aktivitas guru, lembar observasi sama dengan skélelumnya , berdasarkan
refleksi dan analisis siklus sebelumnya, aktivitgaru juga mengalami
perkembangan. Guru mencoba menutupi segala kelamayang ada pada siklus
sebelumnya sesuai dengan catatan dan komentarvebser

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lembareokessi guru di bawah

ini:



Tabel 4.12 Lembar Observasi Guru

LEMBAR OBSERVASI SIKLUS I
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No

Penampilan Mengajar

Ya Tidak

Membuka Pelajaran

a. Menarik perhatian siswa

b. Memotivasi siswa

c. Membuat kaitan materi ajar sebelumnya dengaenmat
yang akan diajarkan

d. Memberi acuan materi ajar yang akan diajarkan

2| e

Komentar : Cukup baik

2

Sikap guru dalam proses pembelajaran

a. Kejelasan guru dalam komunikasi dengan siswa

b. Tidak melakukan gerakan dan/atau ungkapan yang
mengganggu perhatian siswa

c. Antusiasme mimik dalam penampilan

d. Mobilitas posisi tempat dalam kelas

<212 212

Komentar : Baik

3

Penguasaan materi pembelajaran

a. Menjelaskan materi berdasarkan tuntutan aspek
kompetensi

b. Memberikan contoh/ilustrasi sesuai tuntutan laspe
kompetensi

c. Mencerminkan penguasaan materi ajar secara sioya

Komentar : Cukup baik

4

Implementasi langkah-langkah pembelajaran

a. Penyajian materi ajar sesuai dengan langkali#dmngang
tertuang pada RPP

b. Proses pembelajaran mencerminkan komunikast guru
siswa, dengan berpusat pada siswa

c. Cermat dalam memanfaatkan waktu, sesuai denglasa
yang direncanakan

Komentar : Cukup
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5 | Penggunaan media pembelajaran

a. Terampil dalam menggunakan

b. Tepat saat penggunaan

c. Membantu kelancaran proses pembelajaran

2|22

Komentar : Cukup baik

6 | Evaluasi

a. Melakukan evaluasi berdasarkan tuntutan kompeten | v

b. Melakukan evaluasi sesuai butir soal yang telah
direncanakan dalam RPP

c. Melakukan evaluasi sesuai dengan alokasi weaktg y N
direncanakan

d. Melakukan evaluasi sesuai dengan bentuk das yamg | v
dirancang

Komentar : .Cukup baik

7 | Kemampuan menutup pelajaran

a. Menyimpulkan materi pelajaran

b. Memberi kesempatan bertanya

c. Menugaskan kegiatan ko-kurikuler

2212

Komentar : Sudah cukup baik.

Kegiatan siswa dan guru pada siklus lll, dapaihall pada foto
dokumentasi pembelajaran siklus Il di bawah ini:

Gambar 4.3 Foto Kegiatan Siswa dan Guru Siklus Il

a_-]*ill!
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2. Respon Siswa pada Pembelajaran Pendekatan Konstivisme

Pada siklus Il siswa secara keseluruhan dapat gikgn proses
pembelajaran dengan baik, dan mengalami pembealajgamg berbeda dari
pembelajaran biasa. Mereka semakin terbiasa demgarcari dan menemukan
konsep sendiri sehingga timbul motivasi dari dathrmya untuk belajar mandiri,
hal ini dapat terlihat dari angket yang diberikau@ akhir pembelajaran siklus Il
hampir 90% siswa menyatakan sangat setuju danusétatang pernyataan-
pernyataan yang berkaitan dengan pembelajaran iy@mggunakan pendekatan
konstruktivisme. Pembelajaran yang menarik dan neemkén pengalaman baru
sangat memberikan nuansa baru bagi siswa. Agdr jelais respon siswa setelah
pembelajaran matematika melalui pendekatan koriskte dapat dilihat dari
angket respon siswa seielah kegiatan pembelajadsmigsung di bawah ini:

Tabel 4.13 Respon Siswa

Respon Siswa Terhadap Penggunaan Pendekatan Kontrtikisme

No Pernyataan SS S TS| ST

U

1 | Pembelajaran matematika dengan menggunakan
pendekatan  kontruktivisme dan menemuk@nos | 379 | - -
konsep sendiri sangat menarik bagi saya.

2 | Pendekatan pembelajaran  kontruktivisme

. : 50% | 43% | 7% -
memberikan pengalaman belajar baru.

3 | Masalah-masalah yang diberikan melatih saya

0 0, 0 -
untuk berpikir keras dan lebih teliti. 46%) 46%/ 8%

4 | Saya lebih berani mengeluarkan pendapat dalam

0 0 0 )
proses pembelajarn ini. 50% | 40% | 10%
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5 | Dengan belajar kelompok, saya dapat bertiikar

0 0, 0, 0,
pikiran dalam memecahkan masalah. 56%| 26%) 15% 3%

6 | Belajar matematika dalam kelompok

0 0 ) i
mendorong saya lebih aktif. 50%| 50%

7 | Saya senang belajar matematika dengan dengan

T , 47% | 50% | 3% -
suasana kelas yang terjadi saat pembelajaran.

8 | Pembelajaran tadi membuat saya lebih

: : . . 53% [ 44% | 3% -
memahami materi yang dipelajari.

9 | Dengan menemukan konsep sendiri, membuat

. | 40% | 50% | 3% | 7%
saya lebih percaya diri.

10 | Bimbingan dari guru membuat saya lebih

0 0 p 1
mudah menyelesaikan masalah. 56%| 44%

3. Hambatan/Kesulitan Belajar Siswa

Hambatan/kesulitan belajar yang terlihat pada gapran siklus Il ini
adalah kurangnya pemahaman siswa tentang penesdpésifat bangun ruang
dalam memecahkan permasalahan-permasalahan yarikalib Kesulitan kedua
terlihat rendahnya kemampuan siswa dalam mengfd@sii dan menganalisa

masalah sehingga sulit dalam menyelesaikan matakdbut.

b. Pemahaman Siswa
Dari hasil belajar siklus Il berdasarkan hasitjé&elompok dan evaluasi
akhir pembelajaran secara individu pada siklus Untuk perolehan nilai

kelompok pada LKS diperoleh nilai tertinggi 8/hdarendah 65 dengan rata-rata



70
73,75. Bila dibandingkan dengan perolehan nilai apaiklus sebelumnya,
memang terdapat penurunan baik dari perolehan w@téinggi maupun dalam
nilai rata-rata, tetapi dilihat dari ketuntasanalel terjadi peningkatan dari 88%
mencapai 100%, dalam arti pada siklus Il ini sefukelompok tuntas belajarnya.
Untuk lebih jelasnya perolehan nilai kelompok padas Il dapat dilihat pada
tebel di bawah ini:

Tabel 4.14 Perolehan Nilai Kerja Kelompok Siklus Il

Nama Kelompok Nilai Tindakan
Perseqi 73
Persegi Panjang 70
Segitiga 70
Trapesium 87
Jajaran Genjang 73
Lingkaran 65
Belah Ketupat 65
Layang-layang 87
Jumlah 590
Nilai rata-rata 73,75

Secara individu berdasarkan evaluasi akhir pen@ala pada siklus Ili
diperoleh nilai tertinggi 90 dan nilai terendah d€ngan rata-rata 73,88. Berikut
perolehan nilai individu pada evaluasi akhir perajagdn pada siklus Il dan
presentase ketuntasan belajar secara individual:

Tabel 4.15 Perolehan Nilai Individu Siklus Il

No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 S1 80 Tuntas
2 S2 70 Tuntas
3 S3 80 Tuntas
4 S4 87 Tuntas
S S5 80 Tuntas
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6 S6 70 Tuntas
7 S7 70 Tuntas
8 S8 70 Tuntas
9 S9 80 Tuntas
10 S 10 65 Tuntas
11 S11 60 Tidak Tuntas
12 S12 70 Tuntas
13 S13 90 Tuntas
14 S 14 90 Tuntas
15 S 15 90 Tuntas
16 S 16 60 Tidak Tuntas
17 S 17 90 Tuntas
18 S 18 65 Tuntas
19 S 19 80 Tuntas
20 S 20 70 Tuntas
21 S21 80 Tuntas
22 S 22 70 Tuntas
23 S 23 50 Tidak Tuntas
24 S24 65 Tuntas
25 S 25 65 Tuntas
26 S 26 70 Tuntas
27 S 27 50 Tidak Tuntas
28 S 28 70 Tuntas
29 S 29 70 Tuntas
30 S 30 70 Tuntas
31 S31 70 Tuntas
32 S 32 70 Tuntas
33 S 33 65 Tuntas
34 S 34 70 Tuntas
35 S 35 70 Tuntas
36 S 36 70 Tuntas
37 S 37 70 Tuntas
38 S 38 80 Tuntas
39 S 39 80 Tuntas
40 S 40 70 Tuntas
41 S 41 90 Tuntas
42 S 42 90 Tuntas
43 S 43 70 Tuntas
44 S44 70 Tuntas
45 S 45 70 Tuntas
46 S 46 90 Tuntas
47 S 47 65 Tuntas
48 S 48 90 Tuntas
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49 S 49 80 Tuntas
50 S50 80 Tuntas
51 S51 65 Tuntas
52 S 52 90 Tuntas
Jumlah 3842 0
Nilai Rata-rata Kelas 73,88 92%

Dilihat dari perolehan nilai individu di atas padilus Ill presentase
ketuntasan belajar meningkat dibandingkan keduassigkebelumnya, walaupun
pencapaian nilai secara rata-rata hanya sedikiaik@m berdasarkan standar
ketuntasan belajar, kelas ini mencapai standar tgaly ditentukan yaitu minimal
75% siswa mencapai ketuntasan belajar maka prosesbghajaran berhasil
dengan baik. Agar lebih jelas, pencapaian ketuntbséjar pada siklus Il dapat
dilinat pada grafik di bawah ini:

Grafik 4.5 Presentase Ketuntasan Belajar Siklus IlI
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c. Analisisn Siklus 111

Dengan melihat uraian hasil observasi dan hasdjdrepada siklus Ill,
proses pembelajaran mengalami peningkatan baiksdgriproses maupun hasil,
hal ini terbukti dengan meningkatnya siswa yang capai nilai ketuntasan
belajar baik secara kelompok maupun individu.

Secara umum pelaksanaan pembelajaran berjalaatdaaig, siswa mulai
terbiasa menggunakan model pembelajaran dengareketad kontruktivisme
yang lebih menekankan pada aktivitas siswa. Sievliadt aktif dalam kelompok,
lebih konsentrasi dalam menyelesaikan masalah dbak®) dan hampir seluruh
siswa mau mengeluarkan pendapatnya walaupun déag@sa yang belum tepat.

Pada waktu presentasi, kelompok lainnya sudahirbafani bertanya dan
mennggapi kelompok presentasi sehingga kelas memga, dan siswa terlihat
menyenangi proses pembelajaran seperti ini, tidik yang duduk termenung
seperti jika diberi ceramabh.

Kegiatan guru pun terasa lebih terarah dan mudéndmengkondisikan
siswa, memberi fasilitas dan membimbing kelompokgyanengalami kesulitan
fokus pada permasalahan yang sedang dihadapinyaenf&ga yang masih
menjadi kendala adalah motivasi dan merangsangasigmg memiliki sifat
pengganggu dan pendiam, mereka agak sulit dikdwasekarena kebiasaan sulit
dirubah dalam waktu singkat, bimbingan kepada naere&merlukan waktu agak

panjang.
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d. Refleksi Siklus IlI

Berdasarkan hasil analisis siklus Il maka penal@pat mengambil

beberapa kesimpulan secara keseluruhan mengensesppembelajaran yang

telah dilaksanakan diantaranya:

a.

Proses pembelajaran dengan pendekatan kontrukévismemerlukan
kreativitas seorang guru dalam memberikan pengaidmetajar, baik dalam
metode, alat pembelajaran, dan evaluasi pembatajara

Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan kongolg dapat
menambah motivasi dan menyenangkan bagi siswa.

Penanaman konsep dengan cara menggali dan menensekadiri lebih

tertanam pada diri siswa sehingga tidak mudah lupa.

.~ Pembelajaran dengan pendekatan kontruktivisme dapkitih anak berpikir

keratif, kritis, dan mampu menyelesaikan permasalgiermasalahan yang
menantang.

Melalui kegiatan diskusi kelompok dan kerja kelomm@pat melatih siswa
dalam mengeluarkan ide, pendapat, gagasan, danngga@ berbagai

permasalahan serta melatih siswa berinteraksi deioimunikasi dengan baik.
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B. Pembahasan

Sesuai dengan pembahasan pada penilitian ini,u ypgnggunaan
pendekatan kontruktivisme pada prosesbedajaran untuk meningkatkan
pemahaman siswa pada konsep sifat-sifat bangun diatabangun ruang, maka
pembahasannya akan mengaitkan hasil observasietaahaman siswa dengan
pendekatan kontruktivisme ini dapat meningkat &téak. Dan bagaimana respon
siswa terhadap pembelajaran apakah menarik, memgksa atau sebaliknya?

Untuk itu peneliti akan membahas kegiatan dan pasielitian dari siklus
| sampai dengan siklus Il untuk membuktikannya adagilinat dari uaraian di
bawah ini:
A. Siklus |

Pada siklus | proses pembelajaran dilaksanakagatiesatu kali tindakan,
membahas tentang sifat-sifat bangun datar pad@gerersegi panjang, jajaran
genjang, dan trapesium. Pada pertemuan di atasp sktngkah pembelajaran
dilakukan dengan mengedepankan aktivitas siswa yaélalui metode diskusi
kelompok, kerja kelompok, presentasi, dan tanyalpwsedangkan penanaman
konsep dikonstruksi berdasarkan prinsip pembelajakantruktivisme yang
mendorong siswa untuk mencari dan menemukan séuaatisep tersebut.

Pada pembelajaran ini siswa mencari dan menemsikatrsifat bangun
datar. Setelah siswa mampu mencari dan menemukatrsiéat bangun datar
tersebut. Kegiatan terakhir adalah siswa membuaimjpailan dari praktik

tersebut, yaitu hasil dari mencari dan menemukai-sifat bangun datar tersebut.
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Semua kegiatan dilakukan siswa melalui diskusi #arja kelompok
dengan bimbingan dan arahan dari guebagai fasilitator. Dari kegiatn ini
penanaman konsep berdasarkan prinsip kontruktivisragu membangun
pengetahuan sedikit demi sedikit, dan mengkontnyksimenjadi sifat-sifat
bangun datar. Prisip lainnya yang menggambarkaa painbelajaran pendekatan
kontruktivisme adalah siswa aktif mencari dan meuiean sendiri pengetahuan
dan hal ini tergambar pada siklus | melalui obsgryeneliti terhadap kegiatan
pembelajaran yang sedang berlangsung. Prinsipylaikebermaknaan, ternyata
berdasarkan angket responden siswa terhadap keg@eabelajaran yang
dialaminya, hampir 70% siswa menyatakan sangatjusetan setuju dengan
pembelajaran ini. Dan hal ini terlihat pula padaihbelajar siswa pada siklus |
77% tuntas belajar, walaupun berdasarkan hasilrefisedan masukan dari
observer masih ada yang harus diperbaiki dari @kdivitas siswa maupun

aktivitas guru. Oleh karena itu ditindaklanjuti dan siklus 11.

B. Siklus Il

Sebagai tindak lanjut dari siklus | dilaksanakédus Il dengan tahapan
yang sama seperti pada siklus I, dengan berbaghaigan baik pada tahap
perencanaan maupun pelaksanaan. Dengan tujuak lefiiln mengaktifkan
siswa dan mengurangi tingkah laku siswa yang merggaproses pembelajaran

dan diskusi serta kerja kelompok dapétkdkan lebih efektif. Perbaikan
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selanjutnya pada alat peraga, yang sebelumnyaeaiagja yang digunakan hanya
cukup untuk lima kelompok dan terlalu kecil sejga ada kelompok yang harus
menunggu giliran dan ternyata hal ini memperlamkegiatan siswa dalam
melakukan praktikum.

Perubahan terjadi pula pada materi tentang sit@tisangun datar pada
segitiga, belah ketupat, layang-layang, dan lingkaragar siswa yang belum
tuntas belajarnya pada siklus | tidak tertinggah daang telah tuntas tidak
mengalami kebosanan. Perubahan lainnya sesuai rdengsukan dari observer
mengenai kekurangan-kekurangan yang harus dipedeikm mengarahkan dan
membimbing siswa ketika pembelajaran berlangsung.

Pada pelaksanaan pembelajaran siklus Il ini tegadingkatan terutama
pada aktivitas siswa, yang sebelumnya siswa bavt y&ng aktif dalam diskusi
kelompok, maka pada siklus Il ini siswa mulai béerarengeluarkan ide dan
gagasan-gagasannya serta mau menanggapi pendapahy@. Pengalaman pada
siklus | menjadi modal bagi siswa dalam menyelesaikigas-tugasnya dan hal
ini terbukti dengan peningkatan pada penyelesagsja kelompok, di mana pada
siklus | hanya 80% ketuntasan belajar yang dicapeara kelompok pada siklus
Il mencapai 88% ketuntasan belajar kelompoknya.iigliga terjadi pada hasil
evaluasi akhir pembelajaran secara individu, nkatuntasan belajar juga
meningkat dari 77% pada siklus | menjadi 88% paklais Il. Ini menunjukkan
adanya perbaikan dan peningkatan pembelajaran keldarmaknaan belajar

siswa. Hasil yang dicapai secara keseluruhan hsudencapai ketuntasan belajar
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yaitu 75%, tetapi belum dikatakan maksimal penégigin mencoba melanjutkan

lagi pada siklus III.

C. Siklus 11l

Untuk meningkatkan hasil belajar pada siklus Bindoerdasarkan hasil
analisis dan refleksi pada siklus Il, maka dilald@m pembelajaran siklus IlI.

Pada pembelajaran siklus Ill tahapannya sama desighis sebelumnya
dari mulai perencanaan, pelaksanaan observasiefleksi. Pada siklus ini tidak
banyak perubahan pada tahapan perencanaan kaaswg@ajp sudah cukup baik.
Yang menjadi catatan adalah pada aktivitas siswar aeluruh siswa dapat
berinteraksi dengan baik dan mendapatkan pengalamag bermakna dalam
belajarnya. Pada pelaksanaan diskusi kelompok jureéama dengan siklus I
yang dirubah hanya pada tahap pelaporan atau passeseluruh anggota
kelompok kedepan mencoba mempresentasikan hadlsiitya denga cara
bergiliran, hal ini dimaksudkan agar kemampuan viddi dalam kelompok
tersebut terlihat siapa yang paling berperan dapasiyang hanya menjadi
pengikut setia.

Dari segi materi dirubah yaitu tentang menemulkfat-sifat bangun ruang
supaya berguna dalam kehidupan sehari-hari sisaga pelaksanaan siklus Ill ini
kegiatan pembelajaran berjalan sesuai harapanndikelas terlihat lebih hidup
semua siswa antuasias mengerjakan tugas-tugasmyakandapat berinteraksi

dengan baik dan mulai terlihat percaya dainypeningkat dibandingkan pada
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siklus sebelumnya. Mereka mulai terbiasa dengartukepembelajaran yang

dilaksanakan. Keberanian dalam mengeluarkan pehdapanembuat keputusan

mulai terbiasa. Hal ini dapat tergambar sepertapdaskripsi siklus 1.

Berdasarkan data hasil pembelajaran siklus Ipedileh peningkatan dari

aspek ketuntasan belajar dalam arti ada peningkatastasi dan pemahaman

belajar siswa dibandingkan dengan siklus sebelumsghingga nilai yang

diperoleh siswa baik secara kelompok maupun sendiradu dapat memenuhi

nilai standar ketuntasan belajar. Berdasarkan haalisis hal ini disebabkan oleh:

1.

Siswa mendapatkan pengalaman belajar yang menanklebih bermakna
dengan  dilaksnakannya  pembelajaran menggunakan - elxeta
kontruktivisme.

Siswa mulai dapat menyesuaikan diri dengan modehbp&jaran yang
dikembangkan dan interaksi dengan kelompok sudgiitedengan baik.
Penggunaan alat peraga berupa bangun datar dannbarggng mempermudah
siswa dalam memahami konsep sifat-sifat bangunurangang.

Untuk melihat peningkatan hasil belajar pada kpnsiéat-sifat bangun

datar dan bangun ruang dengan model pembelajargruktvisme dapat dilihat

dari grafik di bawabh ini:
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Grafik 4.6 Rata-rata Kelas Hasil Evaluasi Siklus I- 1l
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Grafik 4.7 Rata-rata Nilai Diskusi Kelompok Siklus 1 — 111
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Grafik 4.8 Ketuntasan Belajar Individu Siklus | — 11l
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Dengan demikian peneliti beranggapan bahwa penggunpendekatan
pembelajaran kontruktivisme dapat meningkatkan pemman siswa dalam

pembelajaran matematika.



